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ABSTRAK 

Pendidikan adalah pondasi utama dalam pengembangan potensi anak, terutama di usia dini. Kaligrafi 

merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis anak, karena tidak hanya 

mengajarkan teknik menulis yang baik, tetapi juga nilai-nilai estetika, disiplin, dan kesabaran. Dalam 

pengabdian ini, kami menerapkan metode demonstrasi kaligrafi di TPA Hidayatullah Palangka Raya, 

menggunakan pendekatan interaktif yang melibatkan teknologi, seperti aplikasi kaligrafi digital. 

Kegiatan ini sangat penting dilakukan untuk meningkatkan minat anak-anak dalam menulis, 

mengembangkan rasa percaya diri, dan menghubungkan pengetahuan agama dengan keterampilan 

praktis. Melalui pemaparan materi yang menarik dan praktik langsung, anak-anak diharapkan dapat 

memahami teknik kaligrafi dengan baik. Hasil dari evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan menulis dan kepercayaan diri anak-anak, serta membuktikan bahwa pendekatan yang 

menyenangkan dapat memotivasi mereka untuk belajar lebih baik. 

Kata kunci: kaligrafi, kemampuan menulis, TPA. 

 
ABSTRACT 

Education is the main foundation in developing children's potential, especially at an early age. 

Calligraphy is an effective method to improve children's writing skills, because it not only teaches good 

writing techniques, but also aesthetic values, discipline, and patience. In this service, we apply the 

calligraphy demonstration method at TPA Hidayatullah Palangka Raya, using an interactive approach 

involving technology, such as digital calligraphy applications. This activity is very important to increase 

children's interest in writing, develop self-confidence, and connect religious knowledge with practical 

skills. Through the presentation of interesting materials and direct practice, children are expected to be 

able to understand calligraphy techniques well. The results of the evaluation showed a significant 

increase in children's writing skills and self-confidence, and proved that a fun approach can motivate 

them to learn better.. 

Keywords: calligraphy, writing ability, TPA. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah pondasi utama dalam pengembangan potensi anak, terutama pada 

usia dini (Surawan et al., 2024). Di Indonesia, pendidikan agama sering kali menjadi bagian 

penting dari pembelajaran yang diterima oleh anak-anak, terutama di Taman Pendidikan Al-

Qur'an TPA (Ningtyas et al., 2022). Salah satu aspek yang sering diabaikan dalam pendidikan 

ini adalah pengembangan kemampuan menulis (Umam & Firdausa, 2022). Menulis bukan 

sekedar keterampilan teknis, tetapi juga merupakan sarana ekspresi dan komunikasi yang 

penting (Suryanti et al., 2023). 

Kaligrafi merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

menulis anak (Ainun, 2022). Melalui penerapan metode demonstrasi kaligrafi di TPA 

Hidayatullah, diharapkan anak-anak dapat meningkatkan keterampilan menulis mereka. 

Kaligrafi tidak hanya mengajarkan teknik menulis yang baik, tetapi juga mengajarkan nilai-

mailto:lijarpastilah2211110124@iain-palangkaraya.ac.id


 

Jurnal Abdi Panca Marga, Vol. 6, No. 1, Mei 2025       e-ISSN 2746-4105 

 

28  

Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

https://ejournal.upm.ac.id/index.php/abdipancamarga 

 

nilai estetika, disiplin, dan kesabaran (Aula, 2024). Dengan mempelajari kaligrafi, anak-anak 

dapat belajar untuk lebih menghargai keindahan tulisan, yang pada pasangannya dapat 

meningkatkan minat mereka untuk menulis secara umum (Arifin, 2020). 

Penggunaan kaligrafi dalam pembelajaran di TPA Hidayatullah juga sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang menekankan pentingnya pengembangan karakter dan 

keterampilan (Fadira et al., 2024). Dalam konteks ini, kaligrafi menjadi alat yang efektif untuk 

mengajarkan anak-anak tentang estetika dan keindahan dalam menulis (Haryati et al., 2024). 

Melalui latihan kaligrafi, anak-anak diajak untuk fokus dan berkonsentrasi, yang merupakan 

keterampilan penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam menulis. 

Selain itu, kaligrafi juga dapat menjadi jembatan untuk menghubungkan pengetahuan 

agama dengan keterampilan praktis (Nurvita & Yasin, 2025). Di TPA, anak-anak belajar 

membaca dan memahami teks-teks agama, dan kaligrafi dapat membantu mereka untuk lebih 

menghargai dan memahami tulisan-tulisan tersebut (Hafshah & Intansari, 2024). Ini memberi 

mereka motivasi tambahan untuk berlatih menulis, karena mereka melihat langsung 

relevansinya dengan kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai yang mereka pelajari (Akhyar, 2024). 

Dari segi psikologis, pengenalan kaligrafi dapat meningkatkan rasa percaya diri anak. 

Ketika anak-anak berhasil menciptakan karya kaligrafi yang indah, mereka akan merasa bangga 

dengan kemampuan mereka (Putri, 2021). Rasa percaya diri ini penting untuk mendorong 

mereka dalam kegiatan menulis (Norvia et al., 2023). Dengan demikian, kaligrafi bukan sekedar 

teknik menulis, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk membangun karakter dan kepercayaan 

diri anak (Romadhan, 2024). 

Namun, untuk mencapai tujuan ini, diperlukan pendekatan yang tepat dalam pengenalan 

kaligrafi. Metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, yang melibatkan inovasi 

teknologi, harus diterapkan agar anak-anak tidak merasa bosan (Mariadi & Surawan, 2023). 

Dengan memanfaatkan aplikasi kaligrafi digital dan alat pembelajaran berbasis multimedia, 

anak-anak dapat lebih terlibat dalam proses belajar (Razaq et al., 2025). Penggunaan teknologi 

ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga memungkinkan anak-anak 

untuk berlatih secara mandiri dan mendapatkan umpan balik instan, sehingga meningkatkan 

motivasi dan keterampilan menulis mereka (Ummah et al., 2023).  

Dengan melakukan pemaparan materi, tutorial penulisan dan sesi praktik langsung 

dapat membantu anak-anak untuk lebih mudah memahami teknik kaligrafi (Sakila et al., 2022). 

Selain itu, melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran juga dapat memberikan dukungan 

tambahan bagi anak-anak, sehingga mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar (Surawan, 

2020). 

Dengan demikian, penerapan metode Demonstarsi kaligrafi di TPA mesjid Hidayatullah 

tidak hanya akan meningkatkan kemampuan menulis anak, tetapi juga memberikan banyak 

manfaat tambahan dalam pengembangan karakter, kepercayaan diri, dan pemahaman nilai-nilai 

agama. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan program yang terstruktur dan 

menyenangkan dalam mengajarkan kaligrafi kepada anak-anak di TPA, sehingga mereka dapat 

merasakan manfaatnya secara maksimal. 
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METODE 

Adapun beberapa tahapan yang kami lakukan sebelum melakukan pengabdian kepada 

masyarakat di TPA mesjid Hidayatulah Palangka Raya yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan survei di TPA Masjid Hidayatullah untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada di lokasi. Kegiatan ini juga berfungsi sebagai ajang 

silaturahmi untuk meminta izin kepada pihak TPA Masjid Hidayatullah agar diberikan 

kesempatan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. Setelah beberapa kunjungan 

ke lokasi, pihak TPA akhirnya memberikan izin dan memberikan dukungan penuh 

terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan fase yang paling penting dan memerlukan 

kerjasama antara tim dan pihak TPA agar kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar.  

a. Pemaparan Materi 

Pada fase ini, tim kami melakukan pemaparan materi secara mendalam 

mengenai pengenalan kaligrafi, dengan tujuan agar anak-anak di TPA dapat 

memahami cara penulisan kaligrafi dengan benar. 

Kami memulai sesi dengan memperkenalkan kaligrafi menggunakan video 

pendek yang menunjukkan proses penulisan kaligrafi oleh para ahli. Video ini tidak 

hanya menampilkan teknik menulis, tetapi juga menjelaskan nilai-nilai estetika dan 

spiritual di balik kaligrafi. Penggunaan multimedia ini bertujuan untuk menarik 

perhatian anak-anak dan meningkatkan pemahaman mereka. 

Kemudian kami menjelaskan teknik dasar penulisan kaligrafi secara rinci. 

Menggunakan papan tulis untuk menunjukkan langkah-langkah dalam menulis 

huruf hijaiyyah, mulai dari bentuk dasar hingga penyambungan huruf. Setiap 

langkah dijelaskan dengan jelas, disertai dengan contoh visual yang dapat dilihat 

oleh seluruh anak-anak. 

b. Praktik Penulisan 

Pada tahap praktik penulisan, kami menerapkan metode pengajaran yang 

interaktif dan berbasis teknologi untuk meningkatkan keterampilan menulis 

kaligrafi anak-anak di TPA Hidayatullah. 

dengan memperkenalkan aplikasi kaligrafi digital kepada anak-anak. Aplikasi 

ini dirancang khusus untuk pembelajaran kaligrafi, menyediakan berbagai alat dan 

fitur yang memudahkan anak-anak berlatih. Kami menjelaskan cara menggunakan 

aplikasi tersebut dan menunjukkan berbagai contoh tulisan kaligrafi yang dapat 

mereka tiru.  

Setelah pengenalan, tim pengabdi melakukan demonstrasi langsung penggunaan 

aplikasi. Kami menunjukkan cara menulis huruf hijaiyyah dan ayat-ayat Al-Qur'an, 

serta menjelaskan teknik yang benar dalam membentuk setiap huruf. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, kami menggunakan kuisioner untuk mengukur efektivitas 

program pengabdian dalam meningkatkan kemampuan menulis kaligrafi anak-anak di 

TPA Hidayatullah. TPA sangat mendukung kegiatan pengabdian ini, di mana 26 anak-



 

Jurnal Abdi Panca Marga, Vol. 6, No. 1, Mei 2025       e-ISSN 2746-4105 

 

30  

Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

https://ejournal.upm.ac.id/index.php/abdipancamarga 

 

anak dari TPA Masjid Hidayatullah ikut berpartisipasi. TPA juga menyiapkan tempat 

yang sangat baik, lengkap dengan meja pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung dengan efektif. 

Tim pengabdian ini terdiri dari 3 orang yaitu Surawan, M.S.I., Lijar Pastilah dan 

Aulia Pratama putra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Tim bersama pihak 

ustadz Romi di Mesjid Hidayatullah Palangka Raya pada hari Jum,at, 28 Februari 2025 

berjalan dengan lancar sesuai rencana tanpa menghadapi kendala. Pada kunjungan awal, 

tim disambut hangat oleh ustadz di TPA Mesjid Hidayatullah. Dalam pertemuan tersebut, 

tim menjelaskan maksud kedatangan sekaligus meminta izin untuk melaksanakan program 

pengabdian dengan tema “Meningkatkan kemampuan menulis Anak melalui pengenalan 

kaligafi”. Usulan kegiatan ini diterima dengan baik, bahkan mendapat dukungan penuh dari 

pihak ustadz di TPA Tersebut. 

 
Gambar 1. Observasi dan wawancara  

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini tim melaksanakan kegiatan pada hari Rabu, 5 Maret 2025. Kegiatan ini 

dirancang untuk memberikan pemaparan materi sekaligus pelatihan praktik kepada anak 

anak di TPA terkait cara menulis kaligrafi yang sesuai dengan tuntunan syariat Islam. Selain 

mengenalkan huruf-huruf hijaiyyah, program ini juga diharapkan membantu mengurangi 

buta huruf Al-Qur’an di TPA mesjid Hidayatullah. 

a. Pemaparan materi 

Pada tahap pemaparan materi, kami menekankan pentingnya pengenalan 

kaligrafi sebagai seni menulis yang memiliki nilai estetika dan spiritual. Kami mulai 

dengan memberikan konteks tentang sejarah kaligrafi dan perannya dalam budaya 

Islam, yang membantu anak-anak memahami signifikansi dari praktik ini. 

Penggunaan multimedia, seperti video dan presentasi visual, memungkinkan 

anak-anak untuk melihat contoh nyata tulisan kaligrafi. Ini tidak hanya menarik 

perhatian mereka, tetapi juga memberikan gambaran yang jelas tentang teknik yang 

akan mereka pelajari.  

Selanjutnya, kami menjelaskan teknik dasar penulisan kaligrafi secara rinci. 

Dengan menggunakan papan tulis digital, anak-anak dapat melihat setiap langkah 

dengan jelas, mulai dari bentuk huruf hingga penyambungan antar huruf. Praktik 

bersama yang dilakukan setelah pemaparan materi memungkinkan anak-anak untuk 
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menerapkan langsung teknik yang telah diajarkan dan mendapatkan bimbingan 

langsung dari tim pengabdi. 

 
Gambar 2. Penyampaian materi  

 

b. Praktek penulisan 

Dalam tahap praktik penulisan, anak-anak di TPA Hidayatullah diajak untuk 

memahami kaidah penulisan kaligrafi yang benar. Anak-anak tidak hanya belajar 

menulis, tetapi juga membaca dan memahami isi tulisan yang mereka buat. Proses ini 

menjadi latihan keterampilan sekaligus ibadah (Hasanah & Triastuti, 2024). 

Selain menggunakan alat tulis tradisional seperti pena dan kertas, kami juga 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka. Kami 

memperkenalkan aplikasi kaligrafi digital yang memungkinkan anak-anak untuk 

berlatih menulis huruf hijaiyyah dan ayat-ayat Al-Qur'an dengan lebih interaktif. 

Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur, seperti pilihan jenis huruf, warna, dan latar 

belakang yang menarik. Dengan menggunakan tablet atau smartphone, anak-anak dapat 

melihat contoh tulisan kaligrafi yang indah dan langsung mencoba menirunya.  

Penggunaan teknologi ini tidak hanya mempermudah proses belajar, tetapi juga 

membuat anak-anak lebih tertarik dan antusias. Mereka dapat melakukan praktik 

penulisan kaligrafi di mana saja, bahkan di rumah, sehingga meningkatkan frekuensi 

latihan mereka.  

 
Gambar 3. Praktek menulis  

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, kami menggunakan kuisioner untuk mengukur efektivitas program 

pengabdian dalam meningkatkan kemampuan menulis kaligrafi anak-anak di TPA 

Hidayatullah. Hasil kuisioner memberikan wawasan yang berharga mengenai pemahaman 
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anak-anak terhadap teknik kaligrafi, tingkat kepercayaan diri mereka, serta pengalaman 

belajar selama program. 

Analisis kuisioner menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak merasa lebih percaya 

diri dalam menulis kaligrafi setelah mengikuti sesi pembelajaran. Banyak dari mereka 

mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi, seperti aplikasi kaligrafi digital, membuat 

proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Umpan balik positif ini 

menunjukkan bahwa pendekatan interaktif yang kami terapkan berhasil menarik minat 

mereka. 

 
 

Selain itu, beberapa anak memberikan masukan konstruktif mengenai aspek-aspek yang 

perlu ditingkatkan, seperti kejelasan dalam penyampaian materi dan waktu latihan yang 

lebih banyak. Masukan ini sangat berharga dan akan kami pertimbangkan untuk 

pengembangan program di masa mendatang. Dengan demikian, evaluasi melalui kuisioner 

tidak hanya membantu kami mengukur dampak program, tetapi juga memberikan 

kesempatan untuk mendengarkan suara anak-anak dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

kaligrafi. 

Melalui tahap evaluasi ini, kami berharap dapat terus mengembangkan metode 

pengajaran yang efektif, sehingga anak-anak tidak hanya belajar menulis kaligrafi dengan 

baik, tetapi juga merasakan manfaat dari pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna. 

 

 
Gambar 4. Hasil karya anak-anak TPA 
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KESIMPULAN 

Penerapan metode demonstrasi kaligrafi di TPA Hidayatullah Palangka Raya telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis anak-anak. Melalui pendekatan 

pembelajaran yang interaktif dan penggunaan teknologi, anak-anak tidak hanya belajar teknik 

menulis yang benar, tetapi juga merasakan nilai-nilai estetika dan spiritual yang terkandung 

dalam kaligrafi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan 

signifikan dalam keterampilan menulis dan rasa percaya diri mereka. Kegiatan ini juga 

memberikan dampak positif dalam menghubungkan pengetahuan agama dengan keterampilan 

praktis, serta meningkatkan minat mereka untuk menulis secara umum. Oleh karena itu, penting 

untuk terus mengembangkan program pengajaran kaligrafi yang terstruktur dan menyenangkan, 

agar anak-anak dapat merasakan manfaat maksimal dari pembelajaran ini. Dengan demikian, 

kaligrafi tidak hanya berfungsi sebagai teknik menulis, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun karakter dan kepercayaan diri anak-anak. 
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